
Masalah Pemb"inaart Kesenian di 
Perguruan Tinggi: 

KAMPUS T ANPA SENI: 
KEBUNBINATANG? 

Kalimat watas banyak 
mengundang senyum peser­
ta Ill1skusi dalam Pekan Ke 
,iatan Mahasiswa Jawa Te­
ngah 1970 di Semarang,. 
mlngg>u lal'u, k~lii<a menCi.:~ 
ngar ceramah dar1 penyau 
Dharmanto Jt. Walau keele­
ngarannya agak berlebihan, 
ucapall leu tClh seb.mac'nya 
punya makna seperti yang 
sedang hangat·hangatnya d~ 
bicarakan orang. Sampal 
d.Imana sib pembinaan kese. 
Dian di kampus boleh di~n 
dang sebagai suatu keharlls. 
;10 bagi setiap mahasiswa? 

ASUMSI 
Jawaban yang pasti me­

mang tak, kep'a1ang . ta?g 
gung sulitnya untuk dualh. 
Karena itu tak mengheran­
'can kalau ada aneka tang­
& "can dari para seniman 
kit .. sendiri. Dharmanto Jt. 
pada aat melontarkan mas a 
lah ini juga menunjukkan 
pentingnya pembinaan ke­
senian di kam~us mana sa­
ja. Sebab mahasiswa perJu 
mengimbangi kemamp'Uan 
intelektualis mereKa dengan 
kepekaan aestetis,' disam­
'ping tubuh yang sehat. 

Tetapi seorang sastrawan 
sererti Goenawan Mahamad 
mungkin sekali plUnya pe~ 
daJpat sedikit berbeda dan 
sikap yang rendah hati. 
Seperti alpa yang pernah di 
tulis di Kompas (20-1-76) 
mengenai hubungan antara 
sastra, sebagai salah satu 
cabang seni, dengan masya 
rakat. "Saya kira plara ipe 
nulis cenderung untuk ter­
la1u membesar-besarkan pe 
ranannya." ......... "Ta'pi sa-
ya duga, bahwa masyarakat 
Indonesia bahkan dapat hi­
dup tanJpa sastra apapun. 
Cuma, saya sendiri seorang 
penulis, dan tentunya saya 
beI1pendapat bahwa orang 
seharusnya juga daplat 
menghargai . hal2 yang ku­
rang berguna. Seharusnya 
kita tak usah menanyakan 
aipakah sastra ada kegunaan 
nya atau tidak, tapti. menga 
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kui bhw sastra tetap pen­
ting". 

Masalah ini memang tak 
harus dijawab seeara eksak. 
Karena biasanya kita lalu 
cenderung untuk mendekati 
nya secara rasionil saja. 

Toh kehidupan ini t8k 
mungkin dihadapi dengan 
logika ,pikiran tok. Manusia 
sendiri masih puny:! perasa 
an, dan Iperasaan itu sendi­
ri juga rpunya kebutuhan 
khusus. Samplai disil1i rasa~ 
nya kita tak usah.mengaba1 
kan jasa kesenian bagi ke­
butuhan rahani masyarakat 
nya. Termasuk pula yang 
berpredikat sebagai rna has is 
wa. 

BEBERAPA TETAPI 
Mungkin tidak terlalu su 

lit membuat kerpala para 
pendiidik kita untuk meng­
angguk2 dengan ajakan di­
atas. Masalah selanjutnya 
yang segera mekar adalah: 
bagaimana hal tersebut mes 
ti ditangani seeara te/pat? 
Bukankah selama ini sudah 
ada berlimp:ah-limpah' pida 
to, seminar, disk·usi dsb. ten 
tang ipembinaan kesenian, 
tapi mengapa selama ini ha 
silnya di kampus euma gitu 
gitu saja? 

Justru itulah penyakitnya. 
"Pembinaan kesenian hukan 
hanya soal reasonable atau 
tidak, tetapi juga conditio­
nal atau tidak. Memang ki 
ta menemukan jawab atas 
pertanyaan: kenapa keseni­
an mesti dikembangkan? 
Suclah begitu hanya alasan 
untuk 'pengembangannya. 
Tapi apa boleb buat, keada 
an tid"k memun!lkinkan. 
Baik itu keadaan -mental­
nya, ma·upun keadaan Iper­
alatannya". begitu ucap. 
Dharmanto. Malah pada rna 
sa ini, kondisinya mesti 
mendalpat perhatian yang Ie 
bih dari pada alasannya. 
Karena yang pertama su­
'pah terlalu lama di-anak ti 
rikan. '. 

Mau tak mau ueapan itu 
langsung men.ukik dilekuk 
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hati saya. Persis se!perti apa 
yang sebe~umnya suka saya 
renungi. Pembmaan keselll­
an bagi warga kampus, yg 
bukan protesioml, puny a 
tantangan yang tldak 1'1-
ngan. lJukan karcna mereka 
itu amatu un. k!ta boleh ee 
pat2 berpl'asangk.a .. ba~l~a 
f'restasi sell I mel cku pa.:;tl. 
sela;.:J dibawah yang prateSI 
oniL Buk:!n itu. TClpl sela­
ma saya masih bisa meng!1 
mati, beban nomer satu dl­
ke'banyaKan kamp'Us adalah 
sulitnya masalah pengelola 
an (management). Kalau 
program kesenian di kam­
,rUS ditangam kaum maha 
~iswa yang ori~nta~inya. pa 
da Sistlm organlSaSI, sermg 
kali seninya ceI:lat mati ke 
ring. Karena tekanan. disi­
plin organisasi.. Sebahkny~ 
kalau !program ltu dltangam 
mahaSlswa-seniman, yang 
paling sUKa kebebasan, ker 
ja mereka sering koear-ka 
cir. 

J adi pokok ,persoalannya 
bukan bobot seni mahasis­
wa vall,g selalu jelek, tetapi 
wadah d.m seni mereka 
(yang berbr.lboU itulah ba­
nY~k . bocornya. 

Banyak mahasiswa yang 
puny a kekuatan di bidang 
seni tak puas dengan pro­
gram yang mereka capai. 
Karena kekuatan itu tak 
seimbang dengan kelemah­
an mel'eKa dibidang ipenge 
lola an program kerja. Pe· 
ngelalaan yang saya mak­
sud setidak2nya lllencai~up: 
tenagapendidikan yang 
minim, keuangan dan fasili 
tas sederhana, kemampuan 
mahasiswa yang terbatas 
dan waktu at au kesemlpatan 
yang amat sempit. Tapi ten 
tunya siasia saja kalau kita 
ouma mau menuntut kondi­
si. Mari kita berangkat saja 
dari yang minim, belajar 
mengelola segala yang ada 
seeara hati-hati dan berusa 
ha mencapai batas maksi­
mal. D~pihak lain, masyara 
kat hendaknya mau menim 

bang juga pesan Dar man 
to: 'Jangari menuntut .terla 
Iu banyak dari mahaslswa. 
Kemudlan keeewa dan men 
cemoh mereka'. 

APRESIASI • KREASI . 
Bagaimanapun juga hing 

ga hari ini saya maslh pe~' 
caya bahwa kegiatan pembl 
naan kesenian di kamf:us 
yang sifatnya mencipta ~ak 
usah dimasukkan dalam In­
tra kurikuler sebagai ku 
liah wajib bagi mahasiswa, 
Tah ada-ada saja anjuran c 

muluk seperti itu. Mari kit a 
membentang langkah seea 
ra wajar dan realistis. Se­
suai dengan irama kehidup 
an -mahasiswa yang sudah 
teramat sibuk oleh be ban 
studi utama. 

Kita mestinya sudah cu­
kup bahagi,a andaikan se­
tiap mahasiswa dinegeri ini 
punya kemam"p'uan apresia~i 
seni seimbang dengan hasll 
karya p'ara seniman nasia 
nal kita, Mengajak untuk 
menghayati saja tak selalu 
mudah, jangankan mencip 
tao Mulai tahun ini Univ. 
&IKIP Satya Waeana mena 
walkan mata kuliah "apre­
siasi seni" bagi semua maha 
siswa sebagai mata k.uliah 
intra yang, sifatnY·,l pilih 
an. Syukur kalau ada pula 
kesemlpatan yang serupa ba 
gi rekan2 lain disetiap kam 
pus masing--masing. Bukan 
cuma buat ;pemen:Ihan kebu 
tuhan. rohani dan keseimba 
ngan kemanusiawian. Tapi 
juga agar tercapai integrasi 
antara lajunya kemajuan 
seni nasional dengari cita 
rasa masyarakat. Demi ke­
tahanan nasional, kata 
orang. 

Biarlah masalah pencilpta 
an atau apa saja yang Ie­
bih berat kita tangguhkan 
dulu. SiaJpa tahu, Dewan 
Kesenian Semarang yang 
baru terbentuk telah memi 
kirkan hal itu pula. Setidak 
tidaknya bagi mahasiswa 
yang tinggal di Jawa Te­
ngah. Sia1pa tahu? 
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